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ABSTRAK

Kacang panjang sering dikonsumsi masyarakat sehingga permintaan ketersediaanya sangat tinggi, usaha yang dilakukan
untuk meningkatkan produksi kacang panjang adal ah dengan memperoleh varietasyang memiliki sifat unggul dengan produksi
tinggi.Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan karakter produksi hasil persilangan Hitam x Lurik dan Lurik x Hitam
dengan tetuanya dan produksi hasil persilangan resiprok yaitu Hitam x Lurik dengan Lurik x Hitam. Benih yang digunakan
adal ah benih Hitam, Lurik, Hitam x Lurik dan Lurik Hitam.Perlakuan disusun dalam Rancangan Acak Lengkap (RAL) dan data
diuji dengan uji LS| dan heterosis.Hasil penelitian dengan uji LS| menunjukkan bahwa pada karakter produksi hanya panjang
polong zuriat Lu x Hi yang lebih baik dari keduatetuanya. Nilai duga heterosis menunjukkan bahwa karakter produksi zuriat
Hi x Lu yang memiliki efek heterosis dan heterobeltiosis yaitu pada karakter jumlah dan bobot polong sedangkan pada zuriat
Lu x Hi hanya karakter panjang polong yang mengalami efek heterosis dan heterobeltiosis.

Kata kunci : heterosis, kacang panjang, LS|, produksi

PENDAHULUAN

Tanaman kacang panjang (Vigna sinensis L.)
merupakan tanaman sayuran yang memiliki kandungan
gizi yang tinggi yaitu vitamin A, vitamin B, vitamin C,
dan mineral pada polongnya sedangkan bijinya
mengandung protein, lemak, dan karbohidrat (Haryanto,
dkk., 2007). Selainitu kacang panjang banyak digemari
masyarakat sebagai sayuran dan lalapan. Hal ini
dibuktikan dengan adanya hasil penelitian Ameriana
(1998) yang menyatakan bahwa kacang panjang
termasuk jenis sayuran yang banyak dikonsumsi oleh
rumah tangga. Berdasarkan hasil survei terhadap
sejumlah konsumen rumah tangga di Jawa Barat,
ternyata kacang panjang ini dikonsumsi oleh rumah
tangga dengan frekuensi 2 3 kali per minggu.

K onsumen rumah tanggajugamemiliki preferens
tertentu terhadap kacang panjang yang dikonsumsi.
Prefrensi tersebut meliputi warna polong hijau muda,
kematangan polong sedang, panjang polong sedang (40
60 cm), bentuk polong bulat, diameter polong sedang
(0,51 cm), permukaan polong halus mengkilap, renyah,
manis, jJumlah biji sedang banyak, dan ketebalan daging
sedang banyak. Namun dalam penelitian ini karakter
kacang panjang yang diamati dari preferensi tersebut
hanya karakter panjang polong, kerenyahan, dan rasa

polong. Tingginyafrekuensi konsumsi kacang panjang
tersebut tidak seimbang dengan produks kacang panjang
yang semakin menurun. Menurut Kementerian
Pertanian (2013), peningkatan luas panen dari tahun
2012 hingga 2013 tidak diikuti dengan peningkatan
produksi kacang panjang pada tahun tersebut. Luas
panen kacang panjang meningkat pada tahun 2012 dan
2013 dari 75,739 hamenjadi 76,209 hanamun produksi
kacang panjang menurun 455,562 ton menjadi 450,859
ton. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa perlu
dilakukan suatu usaha untuk meningkatkan produksi
kacang yang sesuai dengan preferensi masyarakat.
Usaha yang dapat dilakukan untuk mencapai tujuan
tersebut adalah dengan memperoleh varietas yang
memiliki sifat unggul dengan produksi tinggi dan rasa
manis.

Oleh karena itu untuk memperoleh kacang
panjang yang memiliki sifat unggul, dapat dilakukan
dengan menyilangkan antar varietas dengan karakter
yang berbeda. Sal ah satu karakter yang diinginkan harus
ada dalam salah satu varietas tersebut, sehingga dapat
dilakukan perbaikan genetik pada varietas baru yang
diperoleh. Dalam menyilangkan antar varietas, pemilihan
tetuamerupakan faktor penting yang harus diperhatikan.
Masing-masing genotipe tetua memiliki karakter yang
berbeda-beda.Dalam pendlitian ini tetuayang digunakan
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adalah Hitam dan Lurik. Menurut Mahendra (2010),
genotipe Hitam memiliki karakter vigor bagus, buah |ebat,
polong renyah, warna hijau gelap, rasa manis, panjang
polong 50-80 cm, dan tahan simpan sedangkan karakter
tetua L urik adalah warna polong hijau, panjang polong
67,76 cm, berbunga 37 hst, dan potensi hasilnya 25-30
ton/ha(Suprihanto, 2009).

Adanya perbedaan karakter genotipe kacang
panjang tersebut, diharapkan akan memperoleh turunan
kacang panjang dengan produksi tinggi dan penampilan
karakter agronomi F1 yang lebih baik dari tetuanya.
Penelitianini bertujuan untuk membandingkan karakter
produks hasil persilangan Hitam x Lurik dan Lurik x
Hitam dengan tetuanya dan untuk membandingkan hasil
persilangan resiprok yaitu Hitam x Lurik dengan Lurik
x Hitam terhadap karakter kacang panjang berdasarkan
uji LSl dan heterosis.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan di K ebun Percobaan
Fakultas Pertanian dan, Laboratorium Benih dan
Pemuliaan Tanaman Fakultas Pertanian Universitas
Lampung pada bulan September sampai bulan
Desember 2014. Benih yang digunakan adalah benih
Hitam, Lurik, dan benih F1 hasi| persilangan keduatetua
tersebut yaitu Hitam x Lurik dan Lurik Hitam dan aat
yang digunakan adalah pnetrometer dan refraktometer.
Masing-masing percobaan diterapkan pada unit
percobaan (plot) dimana perlakuan disusun dalam
Rancangan Acak Lengkap (RAL), 3 ulangan dengan 4
tanaman sampel. Jarak antar guludan 1 m dan jarak
antar tanaman dalam guludan 25 cm.

Karakter tanaman yang diamati antara lain
karakter vegetatif dan generatif tanaman. Karakter
vegetatif meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, dan
jumlah cabang sedangkan karakter generatif meliputi
jumlah bunga, jumlah tangkai, nilai °Brix, kerenyahan,
umur berbunga, jumlah polong, bobot polong, dan panjang
polong. Oleh karenaitu untuk menjawab hipotesis, maka
datadiuji homogenitasnyamenggunakan uji Barlett dan

LSl - ta [2KNTG
n

Keterangan :

ta = Nilai tengah t —student a pada dergjat bebas
dari KNTG pada eka arah

KNTG =Kuadrat nilai tengah

n =Jumlah ulangan genotip yang diuji

dianaisisragam kemudian dihitung nilai uji LSI dannilai

dugaheterosisnya. Uji heterosi sdihitung menurut rumus

sebagai berikut:

1. Heterosis F1 dibandingkan dengan tetua terbaiknya
(High-Parent/ hHP)

2. Heterosis F1 dibandingkan dengan rata-rata kedua
tetuanya (Mid-Parent/ hMP)

hHP = =P 100%
HP
mp == MP  100%
MP
Keterangan :
hHP = pendugaan heterobeltiosis (%)
hMP = pendugaan heterosis (%)
F, = Rata-ratanilai hibrida
HP = Rata-ratanilal tetuaterbaik
MP = Rata-ratanilai keduatetua

HASIL DAN PEMBAHASAN

K egiatan pemuliaan tanaman yang dilakukan pada
penelitian ini diharapkan memperoleh turunan yang
memiliki karakter lebih baik daripada tetuanya,
khususnya padakarakter generatif yaitu karakter jumlah
dan bobot polong per tanaman. Cara yang dapat
digunakan untuk memperoleh informasi yang harapkan
tersebut adalah dengan memperoleh nilai LSI dan
heterosis genotipe yang diuji. LSI digunakan
untukmembandingkan keragaan genotipe hasil
persilangan dengan tetua (Sa’diyah, dkk., 2013).

Hasi| penelitian dengan uji LS| (Tabel 1) terhadap
karakter vegetatifyaitu tinggi tanaman, jumlah daun, dan
jumlah cabang memiliki karakter yang lebih rendah
daripada genotipe tetuanya. Tinggi tanaman zuriat Hi x
Ludan Lux Hi tidak lebihtinggi daripadatinggi tanaman
tetua Hitam dan Lurik. Begitu juga dengan karakter
jumlah daun dan cabang zuriat Hi x Lu dan Lu x Hi
tidak lebih banyak dengan jumlah daun dan cabang tetua
Hitam dan Lurik. Hasil penelitian Zulkarnain (2014)
menyatakan bahwa jumlah cabang dan jumlah daun
berkorelasi positif yaitu semakin banyak jumlah cabang
tanaman maka jumlah daun juga akan bertambah. Hal
tersebut akan meningkatkan aktivitas dan proses
fotosintesis sehinggajumlah fotosi ntat bertambah yang
berdampak baik pada pengisian polong pada cabang
tersebut. Oleh karenaitu karakter vegetatif zuriat lebih
rendah daripada tetua artinya karakter vegetatif zuriat
dalam penelitian ini hampir sama dengan tetuanya.
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Tabel 1.Uji nilai tengah beberapa karakter kacang panjang pembanding tetua Hitam dan Lurik

Parameter MSE LSI N]la.] tengah Hitam  Lurik Dy tengah Hitam  Lurik
Hix Lu Lux Hi

Karakter Vegetatif

Tinggi tanaman 1.042,81 9,04 179,00 - - 208,50 - -
Jumlah daun 12,25 5,31 16,00 & - 14,72 - -
Jumlah cabang 1,59 1,91 2,75 - - 2,72 - -
Karakter Generatif

Jumlah bunga 230,78 3,07 56,41 - - 34,33 - -
Jumlah tangkai 0,34 0,89 6,25 - - 6,47 - -
Nilai °Brix 0,13 0,55 2,83 - - 3,00 - +
Nilai kerenyahan 0,16 0,61 9,65 - - 8,92 - -
Umur berbunga 7,08 4,04 33,33 - - 35,33 - -
Jumlah polong 1.043,08 9,09 64,00 - - 36,66 - -
Bobot polong 388.338,7 46,39 1254,14 - - 764,59 - -
Panjang polong 9,25 4,63 48,43 - - 54,09 + +

Keterangan: (+) = lebih tinggi daripada varietas tetua Hi/Lu + LSI pada @ = 0,05 ; () = lebih rendah daripada

varietas tetua. Hi/Lu + LSJI pada. c= 0,05

Hasil uji LSI pada karakter generatif tanaman
tanaman kacang panjang yang diuji, secaraumum zuriat
Hi x Lumemiliki karakter yang |ebih rendah dibanding
karakter generatif tetua Hitam dan Lurik sedangkan
zuriat Lux Hi memiliki karakter °Brix yang lebihtinggi
daripadatetuaL urik tetapi masih lebih rendah daripada
tetua Hitam namun padakarakter panjang polong, zuriat
ini memiliki panjang polong yang lebih tinggi daripada
tetuaHitam dan Lurik.Pada karakter jumlah bungadan
jumlah tangkai, zuriat Hi x Lu dan Lu x Hi memiliki
jumlah bunga dan tangkai yang lebih sedikit daripada
jumlah bungatetua Hitam dan L urik.

Menurut penelitian Kuswanto, dkk. (2008)
menyatakan bahwa jumlah polong per kluster (tangkai)
antara2 4 tergantung jumlah bunga. Dalam kluster tidak
semua dapat menjadi polong. Padatiap kluster, bunga
yang mampu jadi polong jugadipengaruhi oleh kesuburan
tanah dan tanaman. Tanaman yang subur mampu
menghasilkan polong per kluster |ebih banyak. Dari has|
penelitian sebelumnya juga diketahui bahwa jumlah
polong per kluster tidak ditentukan oleh faktor genetik.
Dengan demikian, variabel ini kurang mencirikan sifat
genetik galur.

Karakter nilai °Brix pada zuriat Hi x Lu yang
diuji memiliki nilai °Brix yanglebih rendah daripadatetua
Hitam dan Lurik, dapat diartikan bahwa tetua Hitam
dan Lurik masih lebih manis daripada zuriat Hi x Lu.
Sedangkan zuriat Lu x Hi memiliki nilai °Brix yanglebih
tinggi daripada tetua Lurik tetapi tidak lebih tinggi

daripada tetua Hitam dan dapat diartikan bahwa zuriat
Lu x Hi lebih manis daripada tetua L urik tetapi tidak
lebih manis daripada tetua Hitam. Suprihanto (2010)
menyatakan bahwa umur panen polong muda
berkorelasi positif terhadap kadar manis (°Brix). Hal
ini menunjukkan bahwa pemanenan yang tepat akan
meningkatkan kadar kemani san polong, panentidak boleh
terlalu cepat atau terlalu lambat.

Pada karakter kerenyahan polong yang diuji,
keduahasil persilangan memiliki nilai pnetrometer yang
lebih rendah daripada nilai pnetrometer tetuanya.
Artinyakeduagenotipehasi| persilangan memiliki polong
yang lebih renyah daripada polong kedua tetuanya.
Semakin rendah nilai pnetrometer polong, makan polong
akan semakin renyah. K erenyahan polong di pengaruhi
oleh waktu panen.Waktu panen yang tidak tepat dapat
menyebabkan nilai kerenyahan rendah atau tinggi. Panen
pagi atau sore hari juga mempengaruhi nilai karakter
kerenyahanini. Zuriat dalam penelitianini sesuai dengan
preferensi masyarakat dan dapat dikembangkan untuk
memperoleh varietas kacang panjang dengan polong
yang renyah.

Menurut Efifina (2008) dalam peneltian
Kuswanto, dkk. (2008) menyatakan bahwa perbedaan
genetik dapat menyebabkan penampilan antar galur
berbeda, baik umur berbungamaupun variabel dayahasil
yang lain. Dalam penelitian ini, umur berbunga hasil
persilangan lebih rendah daripada umur berbunga
tetuanya. Hal ini menunjukkan bahwa genotipe zuriat
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memiliki umur yang lebih genjah dan panen lebih awal
yang akan lebih disukai petani.

Karakter jumlah polong dan bobot polong memiliki
hubungan berbanding lurus. Menurut Kuswanto, dkk.
(2007), jumlah polong menentukan bobot polong per
tanaman dan hasil polong segar per ha. Potensi galur
dalam menghasilkan jumlah polong sangat berpengaruh
terhadap potensi hasil galur, karena jumlah polong
merupakan salah satu variabel yang menentukan hasil
tanaman (Kuswanto, dkk., 2008). Dalam penelitianini
jumlah dan bobot polong genotipe zuriat memiliki jumlah
yang lebih rendah daripada genotipe tetuanya. Hal ini
menandakan bahwa kedua genctipe zuriat ini belum
dapat dilepas sebagai hibrida baru. Hasil yang sama
dilaporkan oleh Saleem, dkk. (2013) bahwahasi| hibrida
buah tomat |ebih rendah daripadahasil tetuanyakarena
daya adaptas yang lebih rendah. Begitu juga dengan
Suprihanto (2009) dan Kuswanto, dkk.(2008)
menyatakan bahwakarakter panjang polong berkorel asi
positif dengan bobot polong muda. Dalam penelitianini
panjang polong zuriat Hi x Lu lebih pendek daripada
tetua Hitam dan Lurik namun zuriat Lu x Hi memiiki
panjang polong yang lebih panjang daripada panjang
polong tetuaHitam dan L urik. Meskipun demikian kedua
Zuriat tersebut masih sesuai dengan panjang polong
preferensi masyarakat, dimana zuriat Hi x Lu dan Lu x
Hi memiliki rata-rata panjang polong 48,43 dan 54,09cm.

Heterosisatau vigor hibridaadalah kondis dimana
hibridamemiliki karakter yang melebihi vigor rata-rata
kedua tetuanya atau lebih baik dari vigor tetua

terbaiknya. A pabilarata-rataturunan melebihi rata-rata
tetua terbaiknya disebut heterobeltiosis (Kirana dan
Sofiari, 2007). Heterosis atau vigor hibrida ditandai
dengan kinerja yang melebihidari kenerjatanaman F1
yang berasal dari persilangan dua tetua galur murni
(Arief, dkk., 2012). Menurut Reif, dkk. (2012), efek
heterosis terjadi akibat aksi dari sgumlah besar gen
dominan. Selain itu, Tang, dkk. (2010) menyatakan
bahwainteraks diantaralebihdari dualokus memberikan
efek pada heterosis.

Hasil penelitian dengan uji nilai duga heterosis
(Tabel 2) menunjukkan bahwa dari ketiga karakter
vegetatif yang diamati, hanya karakter tinggi tanaman
yang memiliki karakter zuriat yang lebih baik dari rerata
tetua (heterosis) dan tetua terbaiknya (heterobeltiosis)
sedangkan karakter jumlah daun dan jumlah cabang
memiliki karakter yang lebih rendah daripada karakter
tetuanya. Menurut Welsh (1981) dalam Sulistyo, dkk.
(2006) menyatakan bahwa apabila nilai heterosis
genotipe zuriat bernilai tinggi, maka zuriat tersebut
berpotensi untuk dikembangkan sebagai varietas
hibrida.Karakter vegetatif dalam pendlitian ini, hanya
tinggi tanaman yang memiliki nilai heterosis tinggi
sehingga kedua zuriat kurang tepat apabila
dikembangkan untuk varietas hibrida dengan sifat
vegetatif yang baik.

Berdasarkan nilai duga heterosis terhadap
karakter generatif kacang panjang yang diuiji, tidak semua
karakter generatif yang diamati mengalami fenomena
heterosis dan heteobeltiosis pada persilangan F1 Hi x

Tabel 2. Nilai duga heterosis dan heterobeltiosis (%) beberapa karakter kacang panjang.

Parameter hMP hHP
Hi x Lu Lux Hi Hix Lu Lux Hi

Karakter Vegetatif

Tinggi tanaman 2,16 19,00 0 16,48
Jumlah daun -6,56 -14,03 -15,04 -21,82
Jumlah cabang -29,53 -30,24 -32,19 -32,87
Karakter Generatif

Jumlah bunga 25,44 -23,65 11,22 -32,31
Jumlah tangkai 2,97 6,63 0 3,55
Nilai °Brix 9,67 16,12 3,03 9,09
Nilai kerenyahan 1,49 -6,15 -0,32 -7,84
Umur berbunga 0,50 6,53 -0,99 4,95
Jumlah polong 37,63 -21,14 30,61 -25,17
Bobot polong 31,60 -19,76 18,92 -27,49
Panjang polong 0,17 11,89 -0,98 10,59

Keterangan: hMP = heterosis rata-rata tetua, hHP = heterosis rata-rata tetua tertinggi/ heterobeltiosis
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Tabel 1.Uji nilai tengah beberapa karakter kacang panjang pembanding tetua Hitam dan Lurik

Parameter MSE LSI N]la.] tengah Hitam  Lurik Dy tengah Hitam  Lurik
Hix Lu Lux Hi

Karakter Vegetatif

Tinggi tanaman 1.042,81 9,04 179,00 - - 208,50 - -
Jumlah daun 12,25 5,31 16,00 & - 14,72 - -
Jumlah cabang 1,59 1,91 2,75 - - 2,72 - -
Karakter Generatif

Jumlah bunga 230,78 3,07 56,41 - - 34,33 - -
Jumlah tangkai 0,34 0,89 6,25 - - 6,47 - -
Nilai °Brix 0,13 0,55 2,83 - - 3,00 - +
Nilai kerenyahan 0,16 0,61 9,65 - - 8,92 - -
Umur berbunga 7,08 4,04 33,33 - - 35,33 - -
Jumlah polong 1.043,08 9,09 64,00 - - 36,66 - -
Bobot polong 388.338,7 46,39 1254,14 - - 764,59 - -
Panjang polong 9,25 4,63 48,43 - - 54,09 + +

Keterangan: (+) = lebih tinggi daripada varietas tetua Hi/Lu + LSI pada @ = 0,05 ; () = lebih rendah daripada

varietas tetua. Hi/Lu + LSJI pada. c= 0,05

Hasil uji LSI pada karakter generatif tanaman
tanaman kacang panjang yang diuji, secaraumum zuriat
Hi x Lumemiliki karakter yang |ebih rendah dibanding
karakter generatif tetua Hitam dan Lurik sedangkan
zuriat Lux Hi memiliki karakter °Brix yang lebihtinggi
daripadatetuaL urik tetapi masih lebih rendah daripada
tetua Hitam namun padakarakter panjang polong, zuriat
ini memiliki panjang polong yang lebih tinggi daripada
tetuaHitam dan Lurik.Pada karakter jumlah bungadan
jumlah tangkai, zuriat Hi x Lu dan Lu x Hi memiliki
jumlah bunga dan tangkai yang lebih sedikit daripada
jumlah bungatetua Hitam dan L urik.

Menurut penelitian Kuswanto, dkk. (2008)
menyatakan bahwa jumlah polong per kluster (tangkai)
antara2 4 tergantung jumlah bunga. Dalam kluster tidak
semua dapat menjadi polong. Padatiap kluster, bunga
yang mampu jadi polong jugadipengaruhi oleh kesuburan
tanah dan tanaman. Tanaman yang subur mampu
menghasilkan polong per kluster |ebih banyak. Dari has|
penelitian sebelumnya juga diketahui bahwa jumlah
polong per kluster tidak ditentukan oleh faktor genetik.
Dengan demikian, variabel ini kurang mencirikan sifat
genetik galur.

Karakter nilai °Brix pada zuriat Hi x Lu yang
diuji memiliki nilai °Brix yanglebih rendah daripadatetua
Hitam dan Lurik, dapat diartikan bahwa tetua Hitam
dan Lurik masih lebih manis daripada zuriat Hi x Lu.
Sedangkan zuriat Lu x Hi memiliki nilai °Brix yanglebih
tinggi daripada tetua Lurik tetapi tidak lebih tinggi

daripada tetua Hitam dan dapat diartikan bahwa zuriat
Lu x Hi lebih manis daripada tetua L urik tetapi tidak
lebih manis daripada tetua Hitam. Suprihanto (2010)
menyatakan bahwa umur panen polong muda
berkorelasi positif terhadap kadar manis (°Brix). Hal
ini menunjukkan bahwa pemanenan yang tepat akan
meningkatkan kadar kemani san polong, panentidak boleh
terlalu cepat atau terlalu lambat.

Pada karakter kerenyahan polong yang diuji,
keduahasil persilangan memiliki nilai pnetrometer yang
lebih rendah daripada nilai pnetrometer tetuanya.
Artinyakeduagenotipehasi| persilangan memiliki polong
yang lebih renyah daripada polong kedua tetuanya.
Semakin rendah nilai pnetrometer polong, makan polong
akan semakin renyah. K erenyahan polong di pengaruhi
oleh waktu panen.Waktu panen yang tidak tepat dapat
menyebabkan nilai kerenyahan rendah atau tinggi. Panen
pagi atau sore hari juga mempengaruhi nilai karakter
kerenyahanini. Zuriat dalam penelitianini sesuai dengan
preferensi masyarakat dan dapat dikembangkan untuk
memperoleh varietas kacang panjang dengan polong
yang renyah.

Menurut Efifina (2008) dalam peneltian
Kuswanto, dkk. (2008) menyatakan bahwa perbedaan
genetik dapat menyebabkan penampilan antar galur
berbeda, baik umur berbungamaupun variabel dayahasil
yang lain. Dalam penelitian ini, umur berbunga hasil
persilangan lebih rendah daripada umur berbunga
tetuanya. Hal ini menunjukkan bahwa genotipe zuriat
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Lu dan Lu x Hi. Nilai duga heterosis bernilai positif
berarti nilai heterosisnyatinggi artinyakarakter tersebut
lebih baik daripadakarakter tetuanya. Pada persilangan
Hi x Lu semua karakter generatif tanaman mengalami
efek heterosis tetapi karakter kerenyahan, umur
berbunga, dan panjang polong tidak mengalami efek
heterobeltiosis. Persilangan Lu x Hi mengalami
fenomena heterosis dan heteobeltiosis hanya pada
karakter jumlahtangkai, nilai °Brix, umur berbunga, dan
panjang polong. Menurut Oktarisna, dkk. (2013), hal
tersebut dapat terjadi karena gen-gen dari tetua yang
tergabung dalam setiap kombinasi persilangan tidak
semuanya mampu bergabung dengan baik dan tidak
dapat bekerja secara komplementer. Menurut Satoto
dan Suprihatno (2009), heterosis atau vigor hibrida
merupakan hasil terkumpulnya gen-gen dominan yang
baik (favourable dominant genes) dalam suatu
genotipe tanaman atau hasil penampilan superioritas
heterozigositas terhadap homozigot yang artinya bahwa
individu yang berpenampilan superior adalah individu
yang mempunyai jumlah alil dalam keadaan heterozigot
yang paling banyak. Menurut Wellington dalam Panjaitan
(1990) dalam Oktarisna, dkk. (2013), nilai negatif pada
heterosismerupakan hasil dari keadaan dimanaterdapat
kekurangan unsur heterosigot padahasil persilangan yang
mengakibatkan nilai F1 |ebih kecil dari tetuanya. Menurut
Satoto dan Suprihatno (2009), pemanfaatan gejala
heteros s padatanaman hortikulturabukan hanyakarena
produktivitaslebih tinggi, tetapi jugakeseragaman, baik
dari segi hasil, kualitas, maupun sifat lainnya. Kacang
panjang merupakan tanaman hortikultura yang banyak
digemari masyarakat dan mudah dibudidayakan.
Padapendlitianini parameter yang mendukung
karakter produksi kacang panjang yang diamati adalah
peubah jumlah polong, bobot polong, dan panjang polong.
Hasil penelitian menunjukkan bahwakarakter produksi
yang memiliki nilai heterosis dan heterobeltiosistinggi
terjadi pada persilangan Hi x Lu sedangkan pada
persilangan Lu x Hi hanya peubah panjang polong yang
mengalami efek heterosis dan heterobeltiosis. Menurut
Wijaya, dkk. (2013) hasil yang tinggi diakibatkan oleh
banyaknya gen yang terlibat pada peubah hasil. Gen
tersebut meliputi gen yang mengendalikan perakaran,
serapan hara, karakter daun, kecepatan fotosintesis, dan
mobilisas hasil asimilat ke lumbung (sink). Dengan
demikian zuriat Hi x Lu memiliki karakter produks yang
lebih baik dari tetuaterbaik yang diuji sedangkan zuriat
Lu x Hi belum mampu menunjukkan karakter produksi
yang lebih baik dari tetuaterbaiknya. Berdasarkan uraian
padapenditianini, diketahui bahwaproduksi zuriat Hi x
Lu yang mencapai 1102,50 kg/ha lebih tinggi daripada
produksi tetuaHitam dan Lurik yang memiliki produksi

masing-masing adalah 748,42 kg/ha dan 927,13 kg/ha
sedangkan produksi zuriat Lu x Hi hanya mencapai
672,17 kg/ha. Namun zuriat Hi x Lu lebih tepat untuk
dikembangkan sebagai kacang panjang galur murni
meskipun memiliki kinerja yang lebih baik daripada
tetuanya. Apabila ditinjau dari segi ekonomi, tanaman
kacang panjang tidak tepat dikembangkan sebagai
varietas hibridatetapi lebih tepat dikembangkan sebagai
varietas galur murni. Menurut Satoto dan Suprihatno
(2009) menyatakan bahwakeberhasilan teknol ogi hibrida
padatanaman apa pun, setidak-tidaknyaditentukan oleh
dua syarat utama yaitu nilai heterosis varietas hibrida
yang bersangkutan nyatadan produks benih hibridabaik
dalam skala komersial maupun dalam skala penelitian
dapat dilakukan secara ekonomis. Hal tersebut tidak
mendukung pengembangan varietas hibrida kacang
panjang karena tanaman kacang panjang sulit untuk
disilangkan (karena menyilang sendiri) dan benih per
polong yang dihasilkan sedikit sehinggatidak efektif bila
dikembangkan sebagai varietahibridameskipun memiliki
nilai heterosisyangtinggi. Berbeda dengan tanaman padi
meskipun merupakan salah satu tanaman menyerbuk
sendiri, namun tanaman padi memiliki sifat mandul jantan
sehingga menguntungkan dalam persilangan.Nilai
heterosisyangtinggi, benih yang dihasilkantidak sedikit,
dan mempunyai sifat mandul jantan tanaman padi dapat
dikembangkan sebagai varietas hibrida. Satoto dan
Suprihatno (2009) mel aporkan bahwa pada pengujian 4
hibridapadi di Koreatahun 1984 terlihat heterosis positif
yang nyata sampai 92%, heterobeltiosis sampai 48%.

KESIMPULAN

Genotipe hasil persilangan yang memiliki karakter
produksi yang lebih baik yaitu genotipe Lu x Hi dengan
nilai tengah 54,07 cm. Pada karakter panjang polong.
Nila dugaheterosisditemui padakarakter produks zuriat
Hi x Lu terhadap karakter jumlah dan bobot polong
dengan nilai heterosisdan heterobdtiosismasing-masing
37,63 dan 30,61% ; 31,60 dan 18,92% ; sedangkan zuriat
Lu x Hi lebih baik terhadap karakter panjang polong
dengan nilai heterosisdan heterobeltiosisyaitu 11,89 dan
10,59%.
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